Bombana Raih Peringkat Kedua
TPID Award 2026 Wilayah
Sulawesi

Bombana, sultranet.com — Kabupaten Bombana meraih peringkat kedua dalam
Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Award 2026 kategori Kabupaten/Kota
TPID Berprestasi Wilayah Sulawesi. Penghargaan tersebut menjadi apresiasi atas
upaya pemerintah daerah bersama TPID dalam menjaga stabilitas harga,
ketersediaan pasokan, dan kebutuhan masyarakat, yang diumumkan dalam
agenda TPID Award 2026 di Jakarta International Convention Center (JICC),
Jakarta, Kamis (24/9/2026).

Penghargaan tersebut diterima langsung oleh Wakil Bupati Bombana Ahmad
Yani, S.Pd., M.Si., yang hadir mewakili Bupati Bombana. Capaian itu
menempatkan Kabupaten Bombana sebagai salah satu daerah yang dinilai mampu
menjalankan upaya pengendalian inflasi di kawasan Sulawesi.

Penetapan penerima penghargaan tersebut tercantum dalam Keputusan Menteri
Koordinator Bidang Perekonomian Nomor 505 Tahun 2026 tentang Daftar
Pemenang TPID Award.

Penghargaan tersebut tidak hanya menjadi pencapaian bagi Pemerintah
Kabupaten Bombana, tetapi juga menjadi bentuk apresiasi terhadap kerja
bersama TPID dan sejumlah unsur terkait dalam menjaga stabilitas ekonomi
daerah.

Pengendalian inflasi menjadi salah satu perhatian pemerintah daerah karena
berkaitan langsung dengan harga kebutuhan masyarakat. Perubahan harga
komoditas, terutama pangan, dapat memengaruhi daya beli masyarakat dan
kondisi ekonomi rumah tangga.

Karena itu, pemerintah daerah bersama TPID perlu melakukan pemantauan
secara berkala terhadap perkembangan harga, ketersediaan pasokan, serta
kelancaran distribusi berbagai kebutuhan masyarakat.

Upaya tersebut dilakukan dengan melihat kondisi di lapangan dan perkembangan
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sejumlah komoditas yang memiliki pengaruh terhadap kebutuhan sehari-hari
masyarakat. Langkah tersebut penting agar potensi kenaikan harga dapat
diketahui lebih awal dan dapat segera direspons melalui kebijakan yang sesuai.

Capaian Bombana dalam TPID Award 2026 menunjukkan bahwa upaya
pengendalian inflasi membutuhkan koordinasi lintas sektor. Pemerintah daerah
tidak dapat bekerja sendiri karena stabilitas harga juga dipengaruhi oleh
produksi, distribusi, pasokan, kondisi cuaca, hingga perubahan kebutuhan
masyarakat.

Pemerintah Kabupaten Bombana melalui TPID terus didorong untuk memperkuat
koordinasi dengan perangkat daerah dan instansi terkait. Kerja bersama tersebut
diperlukan untuk memastikan informasi mengenai kondisi harga dan pasokan
dapat diterima secara cepat.

Pemantauan harga juga menjadi bagian penting dalam menentukan langkah
pengendalian inflasi. Ketika terjadi perubahan pada harga maupun ketersediaan
komoditas tertentu, pemerintah dapat melakukan koordinasi untuk mencari
langkah yang sesuai dengan kondisi daerabh.

Penghargaan yang diraih Bombana sekaligus menjadi dorongan untuk
mempertahankan kinerja TPID. Capaian tersebut tidak seharusnya berhenti
sebagai sebuah penghargaan, tetapi menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan
pengendalian inflasi pada periode berikutnya.

Pemerintah daerah diharapkan terus menjaga koordinasi dengan berbagai pihak
yang terlibat dalam rantai pasok kebutuhan masyarakat. Mulai dari produksi,
distribusi, perdagangan hingga penyediaan kebutuhan pokok perlu mendapat
perhatian agar tidak menimbulkan tekanan harga yang berlebihan.

Kondisi tersebut menjadi semakin penting karena tantangan pengendalian inflasi
dapat berubah dari waktu ke waktu. Faktor cuaca, produksi komoditas,
kelancaran distribusi, dan perkembangan permintaan masyarakat dapat
memengaruhi kondisi harga di pasar.

Karena itu, TPID Kabupaten Bombana perlu mempertahankan pola kerja yang
responsif terhadap perubahan kondisi di lapangan. Data dan informasi mengenai
harga serta pasokan menjadi dasar penting dalam menentukan langkah
pengendalian yang tepat.



Penghargaan TPID Award 2026 juga menjadi gambaran bahwa kerja lintas sektor
memiliki peran dalam mendukung stabilitas ekonomi daerah. Koordinasi antara
pemerintah daerah, perangkat daerah, instansi terkait, pelaku usaha, dan pihak
lainnya menjadi bagian dari upaya menjaga keseimbangan antara ketersediaan
barang dan kebutuhan masyarakat.

Bagi masyarakat, pengendalian inflasi memiliki dampak yang langsung dirasakan
dalam kehidupan sehari-hari. Stabilitas harga kebutuhan pokok membantu
menjaga daya beli, terutama bagi rumah tangga yang memiliki ruang terbatas
dalam menyesuaikan pengeluaran ketika terjadi kenaikan harga.

Karena itu, capaian tersebut diharapkan dapat menjadi motivasi bagi seluruh
jajaran Pemerintah Kabupaten Bombana untuk terus memperkuat program
pengendalian inflasi. Pemerintah daerah juga perlu memastikan bahwa berbagai
langkah yang dilakukan tetap berorientasi pada kebutuhan masyarakat.

Pengendalian inflasi tidak hanya berkaitan dengan menjaga angka inflasi tetap
terkendali. Pemerintah juga perlu memastikan kebutuhan masyarakat tersedia
dengan harga yang wajar dan distribusinya berjalan dengan baik.

Melalui koordinasi TPID, pemerintah daerah dapat memetakan komoditas yang
berpotensi mengalami tekanan harga. Pemetaan tersebut dapat membantu
pemerintah menentukan langkah antisipasi berdasarkan kondisi aktual di daerah.

Kerja bersama tersebut juga perlu dilakukan secara berkelanjutan. Tantangan
pengendalian inflasi dapat muncul sewaktu-waktu dan membutuhkan respons
yang cepat agar tidak memberikan dampak yang lebih besar terhadap
masyarakat.

Pemerintah Kabupaten Bombana menilai penghargaan tersebut sebagai hasil dari
kerja bersama, bukan capaian satu pihak. Peran setiap unsur yang terlibat dalam
pemantauan harga, menjaga pasokan, memperlancar distribusi, dan merumuskan
langkah pengendalian menjadi bagian dari capaian tersebut.

Peringkat kedua TPID Award 2026 Wilayah Sulawesi juga memperkuat dorongan
bagi Bombana untuk terus meningkatkan kualitas pengendalian inflasi.
Pemerintah daerah perlu mempertahankan koordinasi yang sudah berjalan
sekaligus memperbaiki aspek yang masih membutuhkan penguatan.



Ke depan, perhatian terhadap stabilitas harga diharapkan tetap menjadi bagian
dari agenda pembangunan daerah. Kebijakan pengendalian inflasi perlu
diarahkan agar mampu menjaga daya beli masyarakat sekaligus mendukung
aktivitas ekonomi lokal.

Pemerintah Kabupaten Bombana juga diharapkan terus memperkuat pemantauan
terhadap komoditas pangan yang memiliki pengaruh besar terhadap pergerakan
harga. Langkah tersebut dapat dilakukan melalui koordinasi antarinstansi dan
pemanfaatan informasi harga serta kondisi pasokan sebagai dasar pengambilan
keputusan.

Dengan capaian tersebut, Kabupaten Bombana memiliki modal untuk terus
meningkatkan kinerja TPID. Penghargaan TPID Award 2026 menjadi pengakuan
atas kerja yang telah dilakukan sekaligus tanggung jawab untuk mempertahankan
stabilitas harga dan ketersediaan kebutuhan masyarakat.

Pemerintah Kabupaten Bombana menegaskan komitmennya untuk terus
memperkuat sinergi dalam pengendalian inflasi daerah. Kerja bersama tersebut
diarahkan untuk menjaga stabilitas ekonomi, melindungi daya beli masyarakat,
dan memastikan kebutuhan pokok tetap tersedia bagi masyarakat Bombana.



